Lampiran 1 Informed Consent

LEMBAR INFORMED CONSENT
(PERNYATAAN PERSETUJUAN IKUT PENELITIAN)

Yang bertanda tangan di bawah ini,

No. Responden

Menyatakan kesediaan untuk turut berpartisipasi sebagai responden penelitian yang
dilaksanakan oleh Mahasiswa Program Studi Profesi Ners Fakultas IImu Kesehatan Universitas
Muhammadiyah Surabaya dengan judul “Study Kasus Pelaksanaan Personal Hygiene Pada
Lansia Yang Terjadi Skabies Di UPTD Griya Werdha Surabaya”.

Data yang telah saya isi dalam kuesinoer ini benar — benar telah sesuai dengan apa yang
saya alami, saya rasakan dan saya lakukan selama berada di UPTD Griya Werdha Surabaya.
Tanda tangan saya dibawah ini menunjukkan bahwa saya telah diberi informasi yang sejelas-

jelasnya dan saya memutuskan untuk berpartisipasi dalam penelitian ini.

Surabaya, Oktober 2019

Peneliti Responden

(Vicky Ariwibowo ) G )



Lampiran 2 Instrument Penelitian

INSTRUMEN PENELITIAN

Studi kasus Pelaksanaan Personal Hygiene Pada Lansia yang terjadi Skabies Di Panti
UPTD Griya Werdha Surabaya
Tanggal Penelitian
Nama responden
Petunjuk : Berilah tanda (v") pada pilihan yang menurut anda benar.
A. Data Demografi
1. Usia .. Tahun

2. Pendidikan terakhir

I:I 1. SD 4.Perguruan tinggi
2. SMP 5.Tidak sekolah
3. SMA

3. Jenis kelamin : 1. Laki-laki

2. Perempuan

B. Personal Hygiene

Berilah tanda ( V) pada jawaban Anda.

No. | Pernyataan YA TIDAK
PERAWATAN KULIT (MANDI)
1 Lansia mandi paling sedikit 2 x sehari
2 Lansia Mandi mengunakan sabun pribai
3 Lansia Mandi mengunakan handuk pribadi
4 Lansia Mengunakan handuk kering
BERHIAS (BERPAKAIAN)
5 Memakai pakaian yang dapat menyerap keringat
5 Mengganti pakaian setelah mandi dan apabila pakaian
kotor atau basah karena baik karena keringat ataupun air
7 Membersihkan pakaian dengan cara dicuci, dan diseterika




dengan baik dan rapi.

Mencuci pakaian dengan air bersih dan sabun cuci

8 (detergen) yang dapat menghilangkan kotoran.
Tidak menumpuk pakaian basah, apabila pakaian tidak
9 bisa langsung dicuci. Sebaiknya pakaian digantung untuk
mencegah tumbuhnya jamur.
10 Menjemur pakaian dengan sinar matahari dapat
membunuh hama penyakit
TOILETING
11 | Lansia Membersikan diri setelah BAK dan BAB
12 Lansia Mencuci tangan dengan bersih setelah BAK dan
BAB
13 | Lansia bisa melakukan BAK dan BAB Secara mandiri
MAKAN DAN MINUM
14 | Lansia cuci tangan sebekum dan sesudah makan
15 Lansia makan menggunakan piring dan sendok yang
bersih
16 | Lansia minum menggunakan gelas yang sudah di sediakan

C. Kejadian Scabies

Pernyataan Ya

Tidak

Apakah lansia pernah mengalami scabies?

Lansia memiliki tanda dan gejala sebagai berikut :

a. Kulit gatal-gatal kemerahan +2 bulan terakhir

Kulit gatal-gatal di dadaerah lipatan tubuh

b.

c. Kulit gatal-gatal muncul pada malam hari

d. gatal-gatal pada kulit berasal dari bintik bintik
kecil dan berisi air




Lampiran 3 Tabulasi data

Hasil Pelaksanaan Personal Hygine pada Lansia di UPTD Griya Werdha Surabaya

ITEM PELAKSANAAN PERSONAL HYGINE Skor
. . total
No | Resp Mandi Berhias Toileting Makan dan Minum % };g:?
1(2(3|4|jml| % Ket 6 7|8|9]10 J:n % Ket | 11 | 12 | 13 | jml % Ket 14 | 15 | 16 | jml % Ket
1 n.G 75 67 cuku cuku 100 75
111|110 3 % cukup 1|1(1(0] 1 4 % p 1 0 1 2 67% p 1 1 1 3 % Baik 12 % Cukup
5 Tn.Su 50 67 cuku 100 100 75
111|010 2 % kurang 111110 1 4 % o] 1 1 1 3 % baik 1 1 1 3 % Baik 12 % Cukup
3 TnW 50 67 cuku cuku 100 69
1|1j0|0]| 2 % kurang 1(1(1|0]| 1 4 % p 1 1 0 2 67% p 1 1 1 3 % Baik 11 % Cukup
4 Tn.D 75 67 cuku 100 100 81
1(1|1]|0 3 % cukup 1(1|11]0] 1 4 % p 1 1 1 3 % baik 1 1 1 3 % Baik 13 % Baik
5 Tn.H 75 67 cuku 100 Cuku 75
111|0(1 3 % cukup 11|10 1 4 % p 1 1 1 3 % baik 0 1 1 2 67% p 12 % Cukup
6 Tn.S 75 67 cuku 100 Cuku 75
111|0(1 3 % cukup o111 1 4 % p 1 1 1 3 % baik 0 1 1 2 67% p 12 % Cukup
2 Ny.S 75 83 100 100 88
11|10 3 % cukup 111|111 5 % Baik 1 1 1 3 % baik 1 1 1 3 % Baik 14 % Baik
3 Ny.W 75 83 Cuku 100 81
111|101 3 % cukup 11|10 1 5 % Baik 1 0 1 2 67% p 1 1 1 3 % Baik 13 % Baik
9 n.R 75 67 cuku Cuku 100 75
111|110 3 % cukup oO[1|1|1|1 4 % p 1 1 0 2 67% p 1 1 1 3 % Baik 12 % Cukup
10 Tn.S 75 67 cuku Cuku 100 75
A 111|110 3 % cukup 1|11(1(0] 1 4 % p 1 1 0 2 67% p 1 1 1 3 % Baik 12 % Cukup
Keterangan : 0 = dilakukan

1 = tidak dilakukan

Baik : jika hasil jawaban kuisioner 76-100% benar.
Cukup : jika hasil jawaban kuisioner 56-75% benar.




e Kurang : jika hasil jawaban kuisioner < 56% benar.

No Persenal Hygine Kategori Frekuensi | Presentase

1 Baik 0 0%
2 i Cuk 8 80%
Perawatan Kulit ukup 6

3 Kurang 2 20%
4 Total 10 100%
> Baik 20%
° i Cuk 80%
Berhias ukup 6

/ Kurang 0%
8 Total 10 100%
3 Baik 50%
10 ileti Cuk 50%
Toileting ukup 6

11 Kurang 0%
12 Total 10 100%
13 Baik 8 80%
14 . .
Makan Dan Minum Cukup 20%

15 Kurang 0%
16 Total 10 100%




Hasil Observasi Kejadian Skabies

No Resp 1 > AKeJ adzlaBn scab;ecs: D Total Kategori
1 ™n.G 1 1 0 1 0 3 Terjadi skabies
2 Tn.Su 0 0 1 1 1 3 Terjadi skabies
3 Tn.W 0 1 0 1 0 2 Terjadi skabies
4 Tn.D 0 0 1 1 0 2 Terjadi skabies
5 Tn.H 0 0 1 1 0 2 Terjadi skabies
6 Tn.S 0 1 0 1 1 3 Terjadi skabies
7 Ny.S 0 0 1 1 0 2 Terjadi skabies
8 Ny.W 0 0 1 1 0 2 Terjadi skabies
9 Tn.R 0 1 1 1 1 4 Terjadi skabies
10 Tn.SA 1 0 0 1 1 3 Terjadi skabies
Keterangan: 1=Ya
0 = Tidak

e Terjadi = Lansia yang mengalami > 2 tanda gejala dari 4 gejala skabies
e Tidak terjadi = Lansia yang mengalami < 2 tanda gejala dari 4 gejala skabies




Pelaksanaan Personal Hygine

1. Perawatan Kulit (Mandi)

Di panti griya werdha Surabaya, 10 lansia yang diteliti paling sering melakukan mandi 2x sehari
yaitu pagi dan sore hal itu dilakukan karena dipanti ada petugas ataupun perawat yang selalu
mengingatkan lansia untuk mandi dan hal tersebut sudah menjadi kebiasan dipanti bahwa dalam
menjaga kebersihan kulit lansia dengan cara mandi 2x sehari.

Peralatan mandi yang sering digunakan adalah penggunaan sabun pribadi, dari 10 lansia yang
diteliti seluruh lansia menggunakan sabun yang sudah diberikan dari panti bentuknya sabun cair.
Penggunaan sabun cair yang sediakan oleh panti, agar sabun tidak mudah terkontaminasi kuman
walaupun penggunaannya secara umum dan bersama, sangat berbeda dengan sabun batang yang
mudah menularkan kuman dari individu satu ke individu lain.

Selain peralatan mandi pribadi berupa sabun, peralatan mandi yang digunakan lansia yaitu
penggunaan handuk pribadi. Pihak panti sudah menyediakan handuk pada masing masing lansia.
Tetapi pelaksanaannya masih terdapat sebanyak 5 lansia menggunakan handuk pribadi dan
terdapat 5 lansia yang tidak menggunakan handuk pribadi (bukan miliknya sendiri). Berdasarkan
observasi dan wawancara dengan petugas panti mengatakan handuk yang sudah dipakai mandi, di
letakkan di jemuran umum, tidak adanya identitas pada handuk dan warnanya sama dari beberapa
handuk yang digunakan, sehingga lansia sering terjadi handuk yang tertukar dan mengambil
handuk yang seharusnya bukan miliknya pribadi melainkan milik teman.

Kemudian terkait penggunaan handuk yang sudah digunakan setelah mandi, pihak Panti sudah
menghimbau pada lansia untuk menjemur handuk dijemuran umum dan dibawah terik matahari
agar cepat kering. Tetapi dalam pelaksaannya masih didapatkan 7 lansia yang memakai handuk

basah dan 3 lansia memakai handuk kering, sehingga ada kemungkinan terjadinya skabies.




meskipun lansia menjemur handuk dijemuran umum, tetapi 7 lansia meletakkannya dengan cara
yang tidak tepat yaitu menumpuk handuk di jemuran, sehingga ada bagian handuk tidak terkena
sinar matahari menyebabkan kondisi handuk yang digunakan lansia setelah mandi masih basah.

Hal ini beresiko terjadinya skabies pada lansia.

2. Berhias / berpakaian

Dalam hal penyediaan pakaian bersih, Panti sudah menyediakan pakaian yang bersih bagi lansia
yang tinggal disana. Dari 10 lansia yang diteliti di Griya Werdha , terdapat 9 lansia yang
memakai pakaian yang tidak dapat menyerap keringat. Berdasarkan observasi dan wawancara
dengan 9 lansia mengatakan pakaian yang digunakan oleh seluruh lansia yang tinggal dipanti
griya werdha rata-rata bahan pakaiannya itu panas dan tebal sehingga tidak mudah menyerap
keringat pada saat cuaca panas.

Terkait penggunaan pakaian, di panti dianjurkan seluruh lansia mengganti pakaian 2x setelah
mandi yaitu pagi dan sore hari, akan tetapi dari 10 lansia yang diteliti masih terdapat 2 lansia yang
masih belum melakukannya karena dari wawancara dengan kedua lansia yakni Tn.S dan Tn.R
mengatakan pakaian yang digunakan setelah mandi masih bersih sehingga tidak perlu mengganti
pakaian lagi. Dalam hal penyediaan pakaian bersih, semua pakaian yang sudah digunakan oleh
lansia, akan dicuci oleh pihak panti menggunakan sabun deterjen dan dijemur di bawah sinar
matahari.

Terkait pakaian kotor atau basah, dari 10 lansia yang diteliti terdapat 7 lansia yang masih
menumpuk pakaian yang sudah digunakan di tempat tidurnya. Berdasarkan observasi dan
wawancara dengan pihak panti mengatakan dikarenakan fungsi tubuh lansia yang mulai menurun
dan kebiasaan buruk sebelum masuk ke panti itulah yang menyebabkan lansia masih menumpuk

pakaian kotor di tempat tidurnya.




3. Toileting

Terkait pelaksanaan toileting, dari 10 lansia seluruh lansia membersihkan diri setelah BAK dan
BAB karena lansia selalu diingatkan oleh perawat akan pentingnya membersihkan tubuh apabila
tidak membersihkan setelah BAK dan BAB akan menyebabkan berbagai macam penyakit salah
satunya penyakit kulit yaitu skabies.

Akan tetapi dalam pelaksanaan mencuci tangan dengan bersih setelah BAK, masih ada 2 lansia
Tn.G dan Ny.w vyaitu yang tidak melakukannya berdasarkan wawancara dengan kedua lansia
tersebut mereka mengatakan enggan melakukannya karena sudah membersihkan diri setelah BAK
dan merasa tidak perlu mencuci tangan dengan sabun dan air mengalir di wastafel yang sudah
disediakan oleh panti. Dan hampir seluruh lansia dari 10 yang diteliti mampu melakukan toileting

secara mandiri dan ada 3 lansia yang masih menggunakan alat bantu.

4. Makan dan Minum

Dalam pelaksanaan personal hygiene pada makan dan minum, pihak panti menyediakan piring ,
sendok dan gelas, serta menerapkan cuci tangan bersih pada seluruh lansia sebelum dan sesudah
makan dengan menggunakan air mengalir dan sabun di wastafel yang sudah disediakan. Dari 10
lansia yang diteliti seluruh lansia melakukannya dengan baik seperti makan dan minum
menggunakan peralatan yang sudah di sediakan oleh pihak panti. Akan tetapi dalam pelaksaan
mencuci tangan sebelum makan dan minum, terdapat 3 lansia yang masih belum melakukannya
karena berdasarkan observasi dan wawancara dengan ketiga lansia tersebut mereka mengatakan

tidak perlu mencuci tangan karena sudah memakai sendok yang sudah disediakan oleh panti.




Lampiran 4 : Surat ljin Penelitian

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SURABAYA
FAKULTAS ILMU KESEHATAN

Program Studi : Keperawatan $1 dan D3 - Analis Kesehatan D3 - Kebidanan D3
Jin. Sutorejo No. 59 Surabaya 60113, Telp. (031) 3811966 - 3890175 Fax. (031) 3811967

Nomor
Lampiran
Perihal

Tembusan :

Kepala BAKESBANGPOL LINMAS Kota Surabaya

: 851.4/11.3. AU/F/FIK/2019

: Permohonan Jjin Penelitian

Kepada Yth.

Di Tempat
Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Dalam rangka menyelesaikan tugas akhir berupa Karya Tulis Ilmiah (KTI),
Mahasiswa Program Studi Ners Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas

* Muhammadiyah Surabaya tahun akademik 2019/2020, atas nama mahasiswa :

Nama Vicky Ariwibowo
NIM 20184663050
Judul KTI Studi Kasus Pelaksanaan Personal Hygiene Pada Lansia

Yang Terjadi Skabies Di UPTD Griya werdha Surabaya
Bermaksud untuk melakukan penelitian selama 1 Bulan di UPTD Griya Werdha
Jambangan Surabaya. Sehubungan dengan hal tersebut kami mohon dengan
hormat agar Bapak / Ibu berkenan memberikan ijin penelitian yang dimaksud.
Demikan permohonan ijin, atas perhatian dan kerjasama yang baik kami

sampaikan terima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

1. Kepala UPTD Griya Werdha Jambangan Surabaya



Nomor  : 070/[[> 40/436.8.5/2019
Lampiran : -
Hal . Pengambilan Data.

Dasar

Memperhatikan

PEMERINTAH KOTA SURABAYA

BADAN KESATUAN BANGSA, POLITIK
DAN PERLINDUNGAN MASYARAKAT

Jalan Jaksa Agung Suprapto Nomor 2 Surabaya 60272
Telepon (031) 5343000, (031) 5312144 Pesawat 112

Surabaya, 1 Oktober 2019

Kepada
Yth. Kepala Dinas Sosial Kota Surabaya

di—
SURABAYA

REKOMENDASI PENELITIAN

:1. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 64 Tahun 2011 Tentang Pedoman.
Penerbitan Rekomendasi Penelitian, Sebagaimana Telah Diubah dengan
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 7 Tahun 2014 tentang Perubahan Atas
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 64 Tahun 2011 ;

2. Peraturan Walikota Surabaya Nomor 37 Tahun 2011 Tentang Rincian Tugas
dan Fungsi Lembaga Teknis Daerah Kota Surabaya, Bagian Kedua Badan
Kesatuan Bangsa, Politik dan Perlindungan Masyarakat.

:Surat Dekan Fakultas llmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Surabaya

Tanggal 27 September 2019 Nomor : 851.4/1.3 AU/FIFIK/2019 Perihal
Permohonan ljin Pengambilan Data Awal

Pit. Kepala Badan Kesatuan Bangsa, Politik Dan Perlindungan Masyarakat Kota Surabaya memberikan

rekomendasi kepada

a. Nama
b. Alamat
c. Pekerjaan/Jabatan
d. Instansi/Organisasi
e. Kewarganegaraan

: Vicky Ariwibowo.

:JI Anggrek B1 RT 04 RW 05 Kel Kemayoran Kec Bangkalan Kab Bangkalan.
: Mahasiswa.

: Universitas Muhammadiyah Surabaya.

:Indonesia.

Untuk melakukan penelitian/survey/kegiatan dengan :

a. Judul / Thema

b. Tujuan
c. Bidang Penelitian

: Studi Kasus Pelaksanaan Personal hygiene Pada Lansia Yang Terjadi Skabies Di
UPTD Griya Werdha Surabaya.

» Pengambilan Data Awal.

: Kesehatan.

d. Penanggung Jawab : Dr. Mundakir, S.Kep.Ns., M.Kep.

e. Anggota Peserta
f. Waktu
g. Lokasi

Dengan persyaratan

Demikian atas bantuannya disampaikan terima kasih.

* Tembusan :

Yth. 1. Dekan Fakultas limu Kesehatan Universitas

5 1' (Satu) Bulan, TMT Surat Dikeluarkan.
:Dinas Sosial Kota Surabaya.

:1. Penelitian/survey/kegiatan yang dilakukan harus sesuai dengan surat
permohonan dan wajib mentaati persyaratan/peraturan yang berlaku di
Lokasi/Tempat dilakukan Penelitian/survey/kegiatan;

Saudara yang bersangkutan agar setelah melakukan Penelitian/survey/kegiatan
wajib melaporkan pelaksanaan dan hasilnya kepada Kepala Bakesbang, Politik
dan Linmas Kota Surabaya;

. Penelitian/survey/kegiatan yang dilaksanakan tidak boleh menimbulkan
keresahan dimasyarakat, disintegrasi bangsa atau mengganggu keutuhan NKRI:
Rekomendasi ini akan dicabut/tidak berlaku apabila yang bersangkutan tidak
memenuhi persyaratan seperti tersebut diatas.

I

w

&

NIP 19671224 199412 1 001

Muhammadiyah Surabaya
2. Saudara yang bersangkutan.




PEMERINTAH KOTA SURABAYA
DINAS SOSIAL
UPTD GRIYA WERDHA

Jalan Jambangan Baru Tol 15 A Jambangan-Surabaya 60232 Telp. (031) 82518122

SURAT KETERANGAN
Nomor : 072/ 4495/436.7.7.1/2019

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama . Septarti Hendartini
NIP : 19660918 198901 2 002
Jabatan . Kepala UPTD Griya Werdha

~ Menyatakan bahwa,

Nama . Vicky Ariwibowo

NIM : 20184663050

Alamat . JILAnggrek B1 RT04 RW 05 Kelurahan Kemayoran Kecamatan
Bangkalan Kabupaten Bangkalan

Pekerjaan . Mahasiswa

Instansi : UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SURABAYA

Telah nyata melakukan penelitian / survey di UPTD Griya Werdha pada :

Waktu Penelitian : 3 Hari

Tema . Pelaksanaan Personal Hygiene Pada Lansia Yang Terjadi
Skabies Di UPTD Griya Werdha Surabay

Tujuan Penelitian . Karya Tulis limiah

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Surabaya, 28 November 2019
2 YPTD




Lampiran 5 Dokumentasi penelitian

Gambar Handuk Yang tidak ada nama dan warnanya sama (rawan
tertuka)




N\
N\

Pakaian Kotor Yang menumpuk di tempat tidur

Gambar pelaksanaan personal hygine Toileting



Gambar Perawatan Luka Skabies Pada lansia



Gambar Kejadian Skabies Pada Lansia

Obsevasi dan  wawanncara
dengan lansia yang terjadi

skabies




Lampiran 6 : Lembar Konsul

Nama Mahasiswa

Dosen Pembimbing 1

LEMBAR KONSULTASI KARYA TULIS ILMIAH

: Vicky Ari Wibowo
. Dr. Mundakir, S.Kep., Ns., M.Kep

Judul Karya Tulis Ilmiah  : Studi Kasus Pelaksanaan Personal Hygiene Pada Lansia Yang
Terjadi Skabies Di UPTD Griya Werdha Surabaya
No | Hari, Tanggal | Catatan pembimbing/ Hal | Tanda tangan
yang direvisi L

1. | 03-Sept-19 Konsul judul

09-Sept-19 konsul judul 7
2. | 16-Sept-19 ACC judul (‘\/4
3. | 19-Sept-19 BABI g X
4. | 24-Sept-19 BABII ),
5. | 2-Okt-19 ACCBABII
6. |9-Okt-19 Kerangka berfikir
7. | 15-Okt-19 BAB III //
8. [21-Okt-19 ACC BAB III v,
9. | 27-Okt-19 ACC penelitian Y
10. | 2-Nov-19 BAB 4
11. | 6-Nov-19 BAB 5 2
12 | 12-Nov-19 ACC Sidang [V\,J,




LEMBAR KONSULTASI KARYA TULIS ILMIAH

Nama Mahasiswa

Dosen Pembimbing 2

Judul Karya Tulis [lmiah

: Vicky Ari Wibowo

: Reliani, S.Kep., Ns., M.Kes

: Studi Kasus Pelaksanaan Personal Hygiene Pada Lansia Yang

Terjadi Skabies Di UPTD Griya Werdha Surabaya

No | Hari, Tanggal | Catatan pembimbing/ Hal | Tanda tangan
yang direvisi

1. | 03-Sept-19 Konsul judul

09-Sept-19 konsul judul W
2. | 16-Sept-19 ACC judul s%
3. | 19-Sept-19 BAB | \&/
4. | 24-Sept-19 BAB II
5. | 2-Okt-19 ACC BAB 11 W
6. | 9-Okt-19 Kerangka berfikir
7 15-Okt-19 BAB III
8. | 21-Okt-19 ACC BAB III
9. |27-Okt-19 ACC penelitian q
10. | 2-Nov-19 BAB 4
11. | 6-Nov-19 BAB 5 %
12 | 12-Nov-19 ACC Sidang Q%




Lampiran 7 : Lembar Publikasi

HALAMAN PERNYATAAN PUBLIKASI TUGAS AKHIR UNTUK
KEPENTINGAN AKADEMIS '

Sebagai Civitas Akademik Universitas Muhammadiyah Surabaya, saya yang

bertanda tangan dibawabh ini :

Nama : Vicky Ari Wibowo
NIM : 201846603050
Program Studi : Profesi Nurse
Fakultas : Ilmu Kesehatan

Demi pengembangan ilmu pengetahuan, menyetujui untuk memberikan kepada
Program Studi Profesi Nurse Universitas Muhammadiyah Surabaya Hak Bebas
Royalty Non- Eklusif (Non Exclusif Royalty Free Right) atas karya saya yang
berjudul

“STUDI KASUS PELAKSANAAN PERSONAL HYGIENE PADA LANSIA
YANG TERJADI SKABIES DI UPTD GRIYA WERDHA SURABAYA”

Beserta perangkat yang ada (jika diperlukan). Dengan Hak Bebas Royalty Non
Exclusif ini, Program Studi S1 Keperawatan Universitas Muhammadiyah
Surabaya berhak menyimpan, mengalih media/formatkan, mengelola dalam
bentuk dalam pangkalan data (database), merawat dan mempublikasikan hasil
akhir saya selama tetap mencantumkan nama saya sebagai penulis/pencipta dan
atau dengan pembimbing saya sebagai pemilik Hak Cipta.

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya.

Dibuat di : Surabaya
Pada Tanggal : 05 Desember 2019
Yapg n ;

..f

(Vicky Ari‘ Wibowo)



